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ABSTRAK

Latar belakang: Pemahaman akseptor KB (Keluarga Berencana) tentang KB IUD dan
implan masih rendah, hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan dan adanya persepsi
negatif mengenai kontrasepsi IUD dan implan di masyarakat. Perlu adanya upaya
peningkatan pemahaman akseptor KB untuk meningkatkan kualitas dalam pelayanan KB
untuk mencapai kesehatan individu yang optimal dan menurunkan angka fertilitas melalui
peningkatan pemakaian alat kontrasepsi. Mengetahui pengaruh perlakuan penyuluhan
terhadap peningkatan pemahaman dan kesiapan akseptor KB terhadap efek samping alat
kontrasepsi di Klinik Solo Peduli.

Subjek dan Metode: Pengabdi memberikan penyuluhan kepada akseptor KB mengenai
KB IUD dan implan. Kemudian, Akseptor KB dibagikan kuesioner meliputi pertanyaan
tentang efek samping yang dirasakan, serta langkah yang dapat dilakukan ketika efek
samping timbul.

Hasil: Dari 60 responden, didapatkan mayoritas tingkat pengetahuan efek samping alat
kontrasepsi akseptor KB sebanyak 65% adalah “baik”, 35% adalah “kurang”, dan terdapat
18 (30%) orang yang mengalami efek samping minimal, diantaranya: nyeri,
ketidaknyamanan hubungan seksual, kenaikan berat badan, jerawat, siklus mentruasi
berubah setelah pemasangan alat kontrasepsi.

Kesimpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan efek samping alat kontrasepsi setelah
dilakukan penyuluhan dan efek samping yang relatif minimal.

Kata kunci: Akseptor KB, IUD, Implan, Pelayanan KB
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ABSTRACT

Background: The understanding of family planning acceptors about IUD and implant
contraception is still low, this is due to the lack of knowledge and negative perceptions
about IUD contraception and implants in the community. There needs to be an effort to
increase understanding of family planning acceptors to improve the quality of family
planning services to achieve optimal individual health and to reduce fertility rates through
increased use of contraceptives. To determine the effect of counseling treatment on
increasing understanding and readiness of family planning acceptors on the side effects of
contraceptives at the Solo Peduli Clinic.

Subjects and Method: The service provider provides counseling to family planning
acceptors about IUD and implant family planning. Then, family planning acceptors were
distributed questionnaires covering questions about side effects that were felt, as well as
steps that could be taken when side effects arose.

Results: Of the 60 respondents, it was found that the majority of the level of knowledge
about the side effects of contraceptives acceptors of family planning as much as 65% were
"good", 35% were "less", and there were 18 (30%) people who experienced minimal side
effects, including: pain, discomfort of sexual intercourse, weight gain, acne, menstrual
cycles changed after the insertion of contraceptives.

Conclusion: There is an increase in knowledge of the side effects of contraceptives after

counseling and the relatively minimal side effects.

Keywords: family planning acceptors, IUD, implants, family planning services.

PENDAHULUAN
Cakupan akseptor KB yang masih rendah
oleh karena, pelayanan oleh tenaga medis
yang belum optimal kepada akseptor KB
diperlukan suatu pengabdian dalam
rangka untuk meningkatkan akseptor KB
untuk membantu program pemerintah
dalam program keluarga berencana.
Pemakaian alat kontrasepsi
memungkinkan orang untuk mencapai
jumlah anak yang diinginkan serta
menentukan jarak kehamilan®.
Kehamilan remaja telah ditemukan
menghasilkan tingkat yang lebih tinggi
dari bayi yang lahir dengan berat badan
rendah, persalinan prematur, dan masalah
perilaku berkelanjutan sepanjang hidup
untuk anak. Efek negatif dari kehamilan
remaja juga meluas pada ibu yang
menghadapi peningkatan angka putus
sekolah menengah, penurunan status
sosial ekonomi, dan peningkatan tingkat
kehamilan remaja berikutnya®. Pada saat
ini penjelasan atau penyuluhan oleh
dokter atau tenaga medis tentang alat
kontrasepsi belum memberikan kepuasan

kepada akseptor KB, sehingga terjadi
suatu penurunan perhatian masyarakat
terhadap permasalahan KB. Penggunaan
IUD dapat berdampak pada kesehatan
masyarakat yang signifikan dengan
menurunkan tingkat kehamilan yang tidak
diinginkan  pada  tingkat  populasi.
Keuntungan lain dari penggunaan 1UD
yang diperpanjang termasuk
ketidaknyamanan pasien, penghematan
biaya, perpanjangan manfaat non-
kontrasepsi dan menghindari potensi
komplikasi ~ yang  terkait  dengan
pemasangan kembali 1UD lain termasuk
penyakit inflamasi panggul dalam periode
pasca-insersi segera dan risiko perforasi
uterus®,

Kontrasepsi implan telah digunakan
oleh jutaan wanita di seluruh dunia dan
diizinkan di lebih dari enam puluh negara.
Kemanjurannya yang tinggi  dan
penerapannya yang mudah membuat
implan menjadi pilihan utama sebagai
kontrasepsi hormonal untuk wanita. KB
implan memiliki tingkat perkembangan
yang tinggi dibandingkan dengan bentuk
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kontrasepsi lainnya dan juga memiliki
kemanjuran yang sangat tinggi dimana
prevalensi  kehamilan  yang  tidak
diinginkan kurang dari 1 per 100 wanita
dalam setahun. Lebih dari 5 tahun, ada 2
juta kehamilan yang tidak diinginkan
dihindari dengan penggunaan implan
kontrasepsi. Penggunaan implan terdaftar
di lebih dari 100 negara di seluruh dunia,
di Indonesia KB implan banyak
digunakan, di mana penggunaannya
selama dekade terakhir telah meningkat
pesat. Lebih dari 5 tahun, penggunaan
implan kontrasepsi meningkat dan lebih
dari 15 kali lipat di Ethiopia dan Rwanda,
4 kali lipat di Tanzania, dan 2 kali lipat di
Malawi®“-),

Implan kontrasepsi di sebagian
besar negara tersedia dalam dua jenis:
implan batang tunggal levonogestrel dan
implan dua batang levonorgestrel. Profil
farmakologis dan efek fisik dari implan
kontrasepsi itu sama. Produk implan
kontrasepsi dua batang adalah Sino-
implant (11) dan Jadelle, sedangkan implan
kontrasepsi  batang tunggal adalah
Implanon. Implan  kontrasepsi sangat
efektif dan aman digunakan serta metode
kontrasepsi dengan durasi kerja yang
lama. Namun, prosedur pelepasan implan
menjadi masalah karena membutuhkan
tenaga terlatih®”®. Selain itu, pengabdian
dilakukan dalam wupaya meningkatan
pemahaman akseptor KB 1UD dan implan
dalam pelayanan KB di Klinik Solo
Peduli, dengan harapan mitos-mitos
tentang alat kontrasepsi terkikis, dan pada
akhirnya meningkatkan angka cakupan
akseptor KB di Indonesia khusunya di
Kota Solo.

SUBJEK DAN METODE
Pengabdi sebagai dokter spesialis obstetri
ginekologi  memberikan  penyuluhan
tentang berbagai macam jenis kontrasepsi,
cara kerja, efek samping, dan diskusi
tanya jawab dari peserta tentang
kontrasepsi. Akseptor KB menentukan
berdasarkan penjelasan dari pengabdi
kemudian akseptor diberi kesempatan

untuk memilih jenis kontrasepsi sesuai
apa Yyang diinginkan oleh akseptor.
Pemeriksaan akseptor dilakukan untuk
keamanan penggunaan kontrasepsi sesuai
kondisi akseptor KB. Setelah memenubhi
syarat pemakaian alat kontrasepsi dan
indikasi yang sesuai dengan akseptor
maka dilakukan pemasangan kontrasepsi
baik 1UD atau implan atau akseptor
memilih kontrasepsi hormonal dengan pil
KB atau KB suntik. Pelayanan KB tidak
dipungut biaya kepada seluruh akseptor.
Setelah pelayanan kontrasepsi akseptor
dipantau adakah efek samping dari
pemakaian kontrasepsi dan apabila ada
efek samping diharapkan segera kontrol
ke klinik Solo Peduli. Pengabdian
dilakukan di Klinik Solo Peduli Jalan
Petir, RT. 01/ RW. 14, Jebres, Kec.
Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah
57126.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Akseptor KB yang menjadi responden
dalam pengabdian ini terdiri dari 60 orang
wanita usia subur (WUS) yang mengikuti
pelayanan program keluarga berencana
(KB) di Klinik Solo Peduli. Dilakukan
evaluasi pertanyaan tentang efek samping
serta langkah yang dapat dilakukan ketika
efek samping timbul.

Hasil  pengabdian  Peningkatan
Pemahaman Akseptor KB terhadap Efek
Samping IUD dan Implan dalam
Pelayanan KB di Klinik Solo Peduli
setelah dibagikan kuesioner meliputi
pertanyaan tentang efek samping serta
langkah yang dapat dilakukan ketika efek
samping timbul.

1. Tingkat Pengetahuan Efek Samping
Akseptor KB di Klinik Solo Peduli
Hasil analisis data penengabdian mengenai
tingkat  pengetahuan efek  samping
akseptor KB dijelaskan dalam gambar 1.
Tingkat pengetahuan akseptor KB dinilai
menggunakan kuisioner dengan skala
pengukuran kategorikal dikotomi (1= baik,

0= kurang).

Dari data di bawah didapatkan
bahwa dari total 60 responden pengabdian
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didapatkan tingkat pengetahuan efek
samping akseptor KB adalah "baik"
sebesar 65% dan 35% “kurang". Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
efek samping KB mayoritas akseptor KB
baik.

35,0%
B Baik

B Kuran
65,0%

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Efek
Samping Akseptor KB di Klinik Solo
Peduli
2. Kejadian Efek Samping pada
Akseptor KB di Klinik Solo Peduli
Kejadian efek samping pada akseptor KB
dijelaskan dalam gambar 2. Didapatkan
kejadian efek samping adalah 18 (30%).
Di mana dari keseluruhan kejadian, efek
samping yang mendominasi adalah
timbulnya jerawat yaitu 33.3%. Kemudian
disusul kenaikan berat badan dengan
jumlah 5 (27.8%). Jenis beserta jumlah
masing-masing efek samping disajikan

secara lengkap disajikan pada Tabel 2.

30,0%

Samping
mTidak

Samping
70,0%

g

W Timbul Efek

Timbul Efek

Gambar 2. Kejadian Efek Samping
Akseptor KB di Klinik Solo Peduli

Data menunjukkan bahwa dari total
60 responden pengabdian didapatkan
tingkat kepuasan pelayanan berada pada
skala "nyaman" yaitu sebesar 70% dan
30% merasa "tidak nyaman”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
akseptor KB merasa puas dengan
keseluruhan pelayanan KB yang diberikan
oleh dokter atau tenaga medis di Klinik
Solo Peduli.

Pengabdian ini membahas tentang
analisis peningkatan pemahaman dan
kejadian efek samping setelah pemasangan
alat kontrasepsi. Sebanyak 60 orang

responden  pengabdian  berasal  dari
kelompok wanita usia subur (WUS).

Dari 60 responden, didapatkan
mayoritas tingkat pengetahuan efek

samping alat kontrasepsi akseptor KB
adalah “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pemahaman akseptor
KB. Dalam penyuluhan tersebut, tenaga
medis memberikan informasi secara
lengkap mengenai jenis dan pilihan
kontrasepsi yang tersedia, kelebihan dan
kekurangan masing-masing jenis, dan efek
sampingnya.

Tabel 2. Jenis Efek Samping pada Akseptor Keluarga Berencana (KB) di Klinik Solo

Peduli

Efek Samping N Terdapat Efek Samping (%)
Nyeri 60 2 3.33
Ketidaknyamanan Hubungan Seksual 60 3 5.00
Kenaikan Berat Badan 60 5 8.33
Jerawat 60 6 10.00
Siklus Mentruasi Berubah 60 2 3.33

Dari keseluruhan akseptor KB, terdapat 18
orang yang mengalami efek samping. Hal

ini menandakan bahwa efek samping yang
dapat terjadi pada alat kontrasepsi relatif
minimal. Untuk selanjutnya, hal ini

122

Copyright © 2021, Placentum: Jurnal llmiah Kesehatan dan Aplikasinya, ISSN 2303-3746, e ISSN 2620-9969



PLACENTUM Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Aplikasinya, Vol.9 (1) 2021

diharapkan dapat menjadi dasar untuk
edukasi lebih lanjut kepada masyarakat
guna melunturkan mitos-mitos yang saat
ini berkembang di masyarakat sehingga
dapat meningkatkan angka penggunaan
alat kontrasepsi di masyarakat.

KESIMPULAN
Terdapat peningkatan pengetahuan efek
samping alat kontrasepsi sebesar 65%
setelah dilakukan penyuluhan dan efek
samping yang relatif minimal.
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